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ABSTRAK 

 

 

Atika Sari Devi. 2018.  “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Kelentukan 

Pergelangan Tangan Terhadap Kemampuan Lay Up Shoot Atlet 

Putra Bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai rumbai 

Kabupaten Dharmasraya” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi, Jurusan Pendidikan 

Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan Lay Up 

Shoot Atlet Putra Bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai rumbai 

Kabupaten Dharmasraya. Untuk memperoleh hasil lay up shoot yang maksimal diduga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan lay up shoot Atlet 

Putra Bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. Variabel dalam penelitian adalah daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan terhadap kemampuan lay up shoot. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, populasi penelitian adalah 

seluruh atlet bolabasket SMA Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya 

yang berjumlah 15 orang. Pengambilan sampel ini di lakukan dengan total 

sampling, Sebanyak 15 orang atlet putra. Pengumpulan  data dilakukan dengan 

cara mengukur daya ledak otot tungkai melalui tes vertical jump dan kelentukan 

pergelangan tangan dengan tes kelentukan pergelangan tangan. Selanjutnya 

kemampuan lay up shoot dilakukan dengan tes kemampuan lay up shoot. Teknik 

analisa data menggunakan teknik analisis korelasi product moment (korelasi 

sederhana dan korelasi ganda) dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Hasil penelitian: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak 

otot tungkai terhadap kemampuan lay up shoot, dimana diperoleh thit =3,76>ttab= 

1,78.2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan 

terhadap kemampuan lay up shoot, dimana diperoleh thit =3,49>ttab =1,78. 3) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan tangan terhadap kemampuan lay up shoot, dimana diperoleh Fhit 

=28,86>Ftab = 3,73. 

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Pergelangan Tangan 

dan Kemampuan Lay Up Shoot 
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        BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang banyak digemari oleh 

manusia diseluruh dunia, selain banyak manfaatnya olahraga juga mempunyai 

segi positifnya bagi kehidupan manusia, hal ini terlihat dari sebagian besar 

lapisan masyarakat atau individu yang melakukan olahraga, olahraga rekreasi 

dengan tujuan untuk bersenang-senang, olahraga prestasi untuk kejuaraan 

sampai olahraga pendidikan yang salah satunya bertujuan untuk mencapai 

sasaran pendidikan nasional.  

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan 

dan berisi perjuangan melawan diri sendiri atau melawan orang lain atau 

konfrontasi dengan unsur-unsur alam. Kegiatan olahraga bolabasket meliputi 

gaya pertandingan, penguasaan teknik dan strategi. Maka kegiatan itu harus 

dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif. Olahraga memberi 

kemungkinan pada tercapainya rasa saling mengerti dan menimbulkan 

solidaritas serta tidak mementingkan diri sendiri. Olahraga juga dapat 

dijadikan sebagai alat pemersatu. Mengingat pentingnya peranan olahraga 

dalam kehidupan manusia, juga dalam usaha ikut serta memajukan manusia 

Indonesia yang berkualitas, maka pemerintah Indonesia mengadakan 

pembinaan dan pengembangan di bidang olahraga terutama di sekolah maupun 

di luar sekolah (umum), seperti mengadakan pertandingan-pertandingan 

olahraga yang biasanya diikuti oleh siswa.  
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Pada kenyataannya ada tiga dasar ruang lingkup olahraga sekarang ini. 

Pertama, manusia melakukan kegiatannya untuk rekreasi, yaitu manusia yang 

melakukan olahraga hanya untuk mengisi waktu senggang, dilakukan penuh 

kegembiraan, sehingga dilakukan dengan santai dan tidak formal, baik tempat, 

sarana maupun peraturannya. Kedua, manusia yang melakukan kegiatan 

olahraga untuk tujuan pendidikan, seperti misalnya anak-anak sekolah yang 

diasuh oleh guru olahraga. Kegiatan yang dilakukan secara formal, tujuannya 

guna mecapai sasaran pendidikan nasional melalui kegiatan olahraga yang 

disusun melalui kurikulum tertentu. Ketiga, Olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

Permainan bolabasket pada awalnya adalah suatu permainan 

sederhana yang melibatkan banyak orang untuk bergerak secara fisik. 

Permainan bolabasket sangat digemari kaum remaja hampir diseluruh pelosok 

dunia dan banyak menyita perhatian masyarakat pada umumnya. Dalam 

permainan bolabasket sangat dituntut adanya keterampilan gerakan yang 

kompleks dan bersifat atraktif. Di samping keterampilan-keterampilan yang 

bersifat fisik dalam permainan bolabasket juga terkandung nilai-nilai yang 

bersifat psikis dan sosial seperti daya juang sportifitas, kerja sama dan fairplay 

dan lain sebagainya.  

Lay up shoot  merupakan tembakan yang dilakukan dengan serangkaian 

gerakan mulai dari menangkap bola sambil melayang melangkahkan kaki lain 
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kedepan-menumpu satu kaki-melompat setinggi tingginya mendekati keranjang 

kemudian melepas bola dengan cara langsung ke arah keranjang. Hal ini sangat 

menguntungkan karena selain menambah poin, juga sangat sulit untuk 

dibendung lawan. Selain lompatan yang tinggi, di dalam lay up shoot 

kelentukan pergelangan tangan juga memiliki pengaruh yang sangat besar pada 

saat menembakkan bola untuk di masukkan ke dalam ke keranjan 

Tembakan lay up shoot merupakan keterampilan yang harus dikuasai 

oleh pemain basket. Semakin besar daya ledak otot maka pemain dapat 

melompat lebih tinggi. Tembakan lay up shoot dalam permainan bola basket 

mempunyai keunggulan, karena tembakan lay up shoot adalah tembakan yang 

dilakukan dengan jarak yang lebih dekat dengan ring basket, maka perlu 

dipelajari dan dikuasai oleh para pemain basket. Tembakan lay up shoot 

merupakan tembakan yang mempunyai seni, karena tembakan ini sulit untuk 

dibendung atau di blok. 

Komponen fisik dalam permainan bolabasket sangat dibutuhkan karena 

jalannya pertandingan yang lama, sertakerasnya pertandingan yang lebih sering 

memaksa para atlet bolabasket untuk melakukan kontak fisik dengan lawannya. 

Komponen fisik yang berpengaruh dalam keberhasilan jumps hoot antara lain: 

skill, keseimbangan, penempatan kaki tumpu, sikap badan pada saat melakukan 

lompatan, pandangan mata, serta posisi tangan, pensejajaran siku dalam, dan 

daya ledak otot tungkai dan lengan. 

Dua unsur yang penting dalam daya ledak yaitu kekuatan otot dan 

kecepatan otot dalam mengerahkan tenaga maksimal untuk mengatasi tahanan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan batasan daya ledak adalah kemampuan 

otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat. 

Oleh karena itu daya ledak sebagai penggerak utama di dalam melakukan 

gerakan bolabasket harus ditunjang dua komponen unsure fisik yaitu kekuatan 

dan kecepatan. Agar di dalam melakukan gerakan lay up shoot  dalam olahraga 

bolabasket dapat memberikan suatu yang maksimal. 

Menurut Jonat/Krempel (1981 dalam Irawadi 2014:121) “Kelentukan 

adalah kemampuan tubuh untuk melakukan latihan-latihan dengan amplitudo 

gerakan yang besar atau luas”. Kelentukan pergelangan tangan membantu 

keberhasilan saat meletakkan bola pada saat melakukan lay up shoot. Pada fase 

follow trough dalam lay up shoot kelentukan pergelangan tangan memberikan 

dorongan atau kontrol terakhir dalam melakukan lay up shoot. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya adalah salah satu sekolah di Dharmasraya yang berada di daerah 

kota yang cenderung diminati oleh para kalangan pelajar dari kota tersebut 

karena letaknya yang strategis. Seperti layaknya SMA lain, jumlah siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya 

relatif berimbang antara jumlah siswa putra dan putri. Dilihat dari segi 

fasilitas, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya termasuk sekolah yang dapat dikatakan maju, hal itu terlihat dari 

lengkapnya sarana dan prasarana dalam berbagai bidang yang terkait dengan 

pembelajaran, mulai dari gedung serba guna, lapangan sepakbola, bolavoli, 

bolabasket. Fasilitas tersebut tidak semata-mata digunakan untuk sarana 
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pembelajaran saja, namun digunakan juga untuk perlombaan antar sekolah dan 

kegiatan ekstrakurikuler.   

Saat peneliti melakukan observasi pada team bolabasket Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya saat 

bertanding pada kejuaraan sekabupaten Dharmasraya penampilan atlet saat 

bertanding menurun. Kondisi fisik terlihat pada saat pertandingan 20 menit 

pertama penampilan bagus, permainan terkontrol dan permaianan lawan lawan 

dapat diimbangi, tapi pada saat masuk ke babak berikutnya yaitu pada 20 

menit terakhir terlihat penanmpilan atlet dalam permaianan kurang bagus 

seperti shooting yang kurang tepat, lay up shoot yang tidak masuk,  passing 

yang kurang tepat dan tidak sampai kesasaran, penguasaan yang kurang bagus, 

di babak-babak terakhir tersebut sering terjadi pergantian pemain, dan 

permaianan lawan tidak bisa diimbangi.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tersebut peneliti menduga 

kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet belum sesuai dengan harapan yang 

diinginkan, apabila masalah ini terus dibiarkan akan mempengurahi 

pencapaian prestasi maksimal. Oleh sebab itu, perlu dibuktikan secra ilmiah, 

melalui sebuah penelitian dengan judul hubungan daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan terhadap kemampuan lay up shoot atlet bolabasket Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

B. Identifikasi Masalah   

 Dari latar belakang masalah di atas timbul beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan sehubungan dengan kecakapan dalam bermain bolabasket.  



6 
 

1. Kecepatan  

2. Kekuatan  

3. Keseimbangan 

4. Daya ledak otot tungkai 

5. Kelentukan  

6. Daya tahan 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di 

atas, masalah hanya dibatasi pada: 

1. Daya Ledak Otot Tungkai 

2. Kelentukan 

3. Kemampuan lay up shoot 

D. Rumusan Masalah  

Pembatasan masalah seperti tersebut di atas, permasalahan dalam proposal ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

lay up shoot atlet bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya?  

2. Apakah terdapat hubungan kelentukan pergelangan tangan terhadap 

kemampuan lay up shoot atlet bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya?  

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pergelngan tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan lay up shoot 
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atlet bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai 

Kabupaten Dharmasraya? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

lay up shoot atlet bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

2. Untuk mengetahui hubungan kelentukan pergelanngan tangan terhadap 

kemampuan lay up shoot atlet bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

3. Untuk mengetahui secara bersama-sama hubungan daya ledak otot tungkai 

dan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan lay up shoot atlet 

bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. 

F. Manfaat Penelitian  

Untuk mengetahui kondisi fisik seperti keseimbangan, kelincahan, 

daya ledak, daya tahan, kelentukan, koordinasi dalam permainan bolabasket 

maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana 

kependidikan. 

2. Bagi pelatih untuk mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik atlet dan 

sebagai perbandingan untuk pencapaian prestasi kedepan.  

3. Sebagai motivasi bagi atlet untuk berprestasi lebuh tinggi. 



8 
 

4. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan referensi tambahan dalam 

penulisan karya ilmiah dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 
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